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Pemanfaatan Bros Perca Batik Sebagai Wadah “Creativity And Motoric Training” pada Anak Tunarungu
Khoriskiya Novita, Dian Dwi Nurhayati, Dara Dewinta
Universitas Negeri Semarang
Ringkasan
Tunarungu  merupakan  bagian  dari  manusia  yang  memiliki  keterbatasan dalam  hal  pendengaran.  Akibat  dari  kecacatannya  maka  pengenalan  atau pengertian  terhadap  dunia  luar  anak  tidak  dapat  diperoleh  secara utuh.  Akibatnya  perkembangan  kognitif  anak  tunarungu  cenderung  terhambat. Melihat  fenomena  itu,  kami dapat  melihat  sebuah  peluang  usaha  yang  sangat  besar  melalui  pemanfaatan limbah perca batik sebagai  bahan  alternatif  kerajinan  bros. Dengan  inovasi  baru yaitu  pembuatan  Bros  Perca Batik  yang  sangat  mudah  dibuat  dan untuk penyandang tunarungu dapat memaksimalkan bakat dan potensinya bahkan setelah  pelatihan  ini  kami  harapkan  dapat  menjadi  lahan  bisnis  bagi  anak tunarungu SLB PRI Pekalongan serta menyukseskan program 3R (Reduce, Reuse, Recycle)  melalui  usaha  pelatihan  kerajinan  bros  yang  kreatif,  inovatif,  serta peduli lingkungan.
Tujuan yang hendak dicapai dari PKM-M adalah: 1) mengetahui peningkatan  nilai  jual  kerajinan  bros  melalui  inovasi  pemanfaatan  limbah perca batik sebagai bahan  alternatif; b) mengoptimalkan potensi anak  tunarungu dalam hal  gerak  motorik, kreativitas,  dan  berlatih  wirausaha;  c)  mengetahui  proses pelatihan dan pembuatan bros  perca batik bagi anak tunarungu.
Metode  pelaksanaan  dari  PKM-M  ini  meliputi  metode  produksi  pada kerajinan  bros  perca batik terdiri  dari beberapa tahap yaitu:  (1) Pengumpulan  dan Pemilahan  Perca Batik;  (2) Pembuatan bros; dan (3) Pengemasan. Selanjutnya terdapat langkah  pelaksanaan  setelah  metode produksi  antara lain:  survei lapangan,  koordinasi dengan SLB PRI Pekalongan, sosialisasi program, pelaksanaan program, serta evaluasi kegiatan. Setelah diberikan  pelatihan  kerajinan  bros  limbah perca batik, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan motorik dan kreativitas  anak tunarungu, membantu agar anak produktif, menjadi SLB yang outputnya dapat mandiri, sehingga SLB PRI Pekalongan dapat menjadi kebanggaan daerah.

Kata Kunci : anak tunarungu , bros  limbah perca batik, kreativitas, motorik
15



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut  hasil  sensus  penduduk  pada  tahun  2010  jumlah  penyandang  cacat yang ada di Indonesia adalah sebesar 6,7 juta jiwa atau 3,11 % dari total penduduk. Jumlah  tersebut  terdiri  atas  penyandang  tunanetra,  tunarungu,  tunawicara, tunadaksa,  tunagrahita  dan  tunaganda.  Kehidupan  anak  tunarungu  banyak dipandang  sebelah  mata  oleh  masyarakat  umum  karena  kekurangan  yang  mereka miliki.  Selama  ini  kualitas  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  anak  tunarungu  masih diragukan,  sehingga  mereka  tidak  memiliki  kesempatan  untuk  melakukan diversifikasi pekerjaan.
Tunarungu merupakan bagian dari manusia yang memiliki keterbatasan  dalam hal  pendengaran.  Akibat  dari  kecacatannya maka pengenalan  atau  pengertian terhadap dunia luar anak tidak dapat diperoleh secara utuh. Akibatnya perkembangan kognitif anak tunarungu cenderung terhambat dibandingkan dengan anak-anak normal pada umumnya. Hal ini disebabkan perkembangan kognitif tidak saja erat  kaitannya dengan kecerdasan  (IQ), tetapi juga dengan kemampuan indera pendengarannya.
Teori  kecerdasan  majemuk  (multiple  intelligence)  yang  dikemukakan  oleh Howard  Gardner  menjelaskan  bahwa  semua  anak  memiliki  karakteristik  yang berbeda-beda  dan  juga  memiliki  kecerdasan  dalam  bidangnya  masing-masing. Semua anak memiliki kecerdasan dibidangnya masing-masing  mengikuti  bakat dan  minatnya  begitu  juga  dengan  anak  tunarungu  walaupun  mereka  mempunyai kekurangan pada indera pendengaran akan tetapi mereka memiliki kelebihan pada aspek atau indera yang lain.
Salah  satu  sekolah  luar  biasa  khususunya  di  kota  Pekalongan  yang memberikan  layanan  untuk  anak  tunarungu  adalah  Sekolah  Luar  Biasa  PRI Pekalongan.  SLB  ini  memiliki  siswa  tunarungu  yang  cukup  baik  dalam  aspek intelektual  dan  keterampilan  motoriknya  hal  ini  terlihat  pada  saat  pelaksanaan keterampilan-ketrampilan  yang  diajarkan  oleh  guru.  Namun  ketrampilan  tersebut belum  dapat  dimanfaatkan  secara  optimal  akibat  kemampuan  anak  SLB  sangat rendah,  mereka  tidak  dapat  diberdayakan  untuk  berpikir  atau  bahkan  untuk berkreasi. Atas kendala tersebut dibutuhkan sebuah pelatihan yang dapat digunakan secara multifungsi dalam pengembangan bakat anak. 
Pekalongan salah satu daerah industri penghasil batik terbesar di Indonesia memiliki berbagai dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan, seperti pencemaran air sungai oleh limbah zat pewarna batik, dan limbah dari sisa potongan-potongan kain batik itu sendiri. Salah satu limbah yang dihasilkan dari batik adalah limbah konveksi batik dari pekerjaan menjahit banyak  sisa–sisa  kain  batik  yang biasanya hanya dibuang dan dibakar, hal  tersebut sangat  disayangkan,  karena  sebenarnya  banyak manfaat yang dapat diambil dari perca batik.
Dengan  penanganan  yang  tepat  dan  inovatif,  perca batik  dapat menjadi aset yang  berharga dan bernilai ekonomis tinggi. Pengelolaan perca batik sebenarnya  telah  mendapat  perhatian  dari  berbagai  pihak.  Beberapa  produk  yang telah  memanfaatkan  perca batik  yaitu  berbagai macam model tas, dompet, sandal, seprai, bedcover dan gantungan kunci. Ini menunjukkan  bahwa  produk  berbahan  dasar  perca batik  telah  dikenal  oleh masyarakat Indonesia.
Kerajinan  bros  biasanya  dibuat  dari  bahan  kain, plastik atau manik-manik. Proses pembuatannya bros perca batik ini cukup  mudah  yaitu  memotong kain sesuai pola  yang akan dibuat  kemudian  dijahit. Kerajinan bros perca batik  dapat dikatakan sebagai kerajinan yang unik dan memiliki daya tarik tersendiri.  Biasanya  orang  memanfaatkan  bros  sebagai  hiasan pada jilbab. Melihat fenomena itu, kami dapat melihat sebuah peluang usaha yang sangat besar melalui pemanfaatan perca batik sebagai bahan alternatif kerajinan  bros. Dengan  memadukan  kerajinan  bros  dan  pemakaian  perca batik. Maka terciptalah inovasi baru yaitu  pembuatan  bros limbah perca batik  yang sangat mudah  dibuat  dan  untuk  penyandang  tunarungu  dapat  memaksimalkan  bakat  dan potensinya bahkan setelah pelatihan ini kami harapkan dapat menjadi lahan bisnis bagi  anak  tunarungu  SLB  PRI  Pekalongan  serta  menyukseskan  program  3R (Reduce,  Reuse,  Recycle)  melalui  usaha  pelatihan  kerajinan  bros  yang  kreatif, inovatif, serta peduli lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas,  beberapa  masalah  yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemanfaatan limbah perca batik sebagai bahan alternatif kerajinan  bros  dapat meningkatkan nilai jual produk kerajinan bros?
2. Bagaimana mengoptimalkan potensi anak tunarungu terutama dalam gerak motorik  melalui pelatihan kerajinan bros limbah perca batik?
3. Bagaimana proses pelatihan dan pembuatan bros limbah perca batik bagi anak tunarungu?

1.3 Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dari program ini adalah:
1. Mengetahui  peningkatan  nilai  jual  kerajinan  bros    melalui  inovasi pemanfaatan limbah perca batik sebagai bahan alternatif.
2. Mengoptimalkan  potensi  anak  tunarungu  dalam  hal  gerak  motorik  dan berlatih wirausaha.
3. Mengetahui proses  pelatihan dan  pembuatan  Bros Limbah Perca Batik bagi anak tunarungu. 
1.4   Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu :
1. Memanfaatkan  limbah perca batik agar  menjadi  barang  yang  mempunyai 
nilai jual lebih tinggi oleh anak tunarungu SLB PRI Pekalongan.
2. Memberikan peluang usaha kepada anak penyandang tunarungu khususnya dan  penyandang  lain  agar  setelah  selesai  sekolah  di  SLB  PRI  Pekalongan mereka dapat berwirausaha.
3. Menyukseskan  program  pemerintah  kabupaten  Pekalongan 3R  (Reduce, Reuse,  Recycle) melalui usaha kerajinan bros yang kreatif, inovatif, serta peduli lingkungan.

1.5  Kegunaan Program
1.5.1 Bagi anak (penyandang tunarungu)
a.  Anak memiliki kebebasan berekspresi menurut bidang yang diminati. 
b.  Dapat membentuk karakter anak yang mandiri.
c.  Anak  mendapatkan  pendidikan  layanan  yang  sesuai  dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.
d. Dapat  mengoptimalkan  indera  atau  aspek  keterampilan  yang  lain dalam proses memperoleh pendidikan layanan untuk mengembangkan dirinya.
1.5.2  Bagi orang tua
a. Mengetahui  bidang  yang  diminati  anak  sehingga  orang  tua  dapat berperan sebagai motivator dan fasilitator.
b. Tidak memaksakan anak pada bidang yang tidak diminatinya.
c. Memberikan  hak  sepenuhnya  kepada  anak  untuk  berekspresi  sesuai dengan keterampilan yang dimiliki selama itu positif. 
1.5.3  Bagi guru      
a.  Mendukung  guru  sebagai  fasilitator  yang  membantu  memudahkan siswa untuk belajar dan motivator yang membangkitkan keinginannya untuk belajar.
b. Dapat  memberikan  pendidikan  layanan  yang  sesuai  dengan keterampilan yang dimiliki anak.
c.  Memudahkan guru untuk membimbing anak dalam belajar.
d.  Dapat membantu mengoptimalkan potensi anak.
1.5.4  Bagi sekolah
a. Mencetak  lulusan  penyandang  tunarungu  yang  berkualitas  sesuai dengan bidang yang diminati.
b. Menjadi  sekolah alternatif pilihan sebagai  sekolah  yang  memberikan pendidikan  layanan  terhadap  penyandang  tunarungu  berbasis kompetensi.
1.5.5  Bagi masyarakat
a. Menerapkan  program  pendidikan  layanan  anak  tunarungu  sesuai dengan bakat dan minat anak.
b.  Menghilangkan  anggapan  miring  dan  tidak  lagi  memandang  para 
tunarungu hanya sebelah mata.
c. Mengembangkan  IPTEK  dan  memberi  kesempatan  anak  tunarungu untuk melatih kreativitas mengembangkan keterampilan yang mereka miliki.



















BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Sekolah Luar Biasa Persatuan Rakyat Indonesia Pekalongan (SLB PRI Pekalongan) merupakan salah satu sekolah luar biasa  yang  berada  di  jalan Buaran III, Desa Banyurip Alit, Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan, Provinsi  Jawa  Tengah.  Terletak  di pinggiran Kota Pekalongan. Walaupun letaknya agak ke dalam,  namun prestasi yang dimiliki  oleh  sekolah  ini  cukup  baik.  Dengan  bimbingan  guru-guru dan kepala  sekolah,  SLB  PRI Pekalongan  telah merubah paradigma masyarakat bahwa anak cacat adalah produk gagal. 
Dengan memakai rujukan dari hasil assesmen yang dilakukan oleh dokter, psikolog maupun guru SLB PRI sendiri, pembelajaran betul-betul diarahkan sesuai dengan kemampuan anak. Rasio paling ideal dalam pembelajaran antara guru dan murid adalah 2 berbanding 1, artinya dua siswa ditangani oleh satu orang guru. Hal itu dilakukan karena untuk anak luar biasa ini memang membutuhkan penanganan khusus. Namun karena keterbatasan anak SLB sehingga guru pun harus kerja keras dan sabar dalam memberikan pelajaran untuk anak SLB terutama anak tunarungu yang mempunyai keterbatasan pendengaran. Anak SLB terutama  tunarungu masih dapat dikembangkan  namun  dalam  taraf  kapasitasnya.  Oleh  karena  itu  kami  tidak  akan memproyeksikan  mereka  untuk  bersusah-susah  namun  kami  membuat  program sederhana  yaitu  pelatihan  kerajinan  bros limbah perca batik  yang  sederhana namun mereka dapat berwirausaha sambil bermain dan berterapi. 
Di sekitar SLB PRI Pekalongan Kota Pekalongan banyak usaha  pembatikan  dan konveksi  batik. Dari usaha konveksi batik sisa–sisa  kain  batik  yang biasanya hanya dibuang dan dibakar, hal tersebut sangat disayangkan,  karena  sebenarnya  banyak manfaat yang dapat diambil dari perca batik. Maka alternatif  yang  dapat  dilakukan  untuk membuat  perca  batik  lebih  berguna  dan  bernilai jual tinggi adalah dengan menjadikan perca batik sebagai  aksesoris  yang  menarik  perhatian masyarakat.  Salah  satu  aksesoris  yang  masih hangat  di  kalangan  masyarakat  adalah  aksesoris jilbab, yakni bros. Selain memiliki nilai jual yang cukup  tinggi,  bros  jilbab  dari  kain  batik  belum banyak terlihat  di  masyarakat,  sehingga  dapat  dijadikan salah  satu  varian  produk  batik  yang  diminati masyarakat.




BAB III
METODE PENDEKATAN

3.1  Metode Produksi pada Kerajinan Bros Limbah Perca Batik
Terdiri dari beberapa tahap yaitu:
3.1.1 Pengumpulan dan Pemilahan Limbah Perca Batik
Pengumpulan perca batik dapat dilakukan melalui kerjasama dengan warga sekitar produsen penjahit kain batik di wilayah sekitar SLB PRI Pekalongan Kota Pekalongan. Agar perca yang  dikumpulkan  sesuai  dengan  kriteria  maka  sebelumnya  akan  dilakukan sosialisasi  terlebih  dahulu.  Sosialisasi  dilakukan  oleh  pelaksana  program secara lisan maupun tertulis. Proses pemilahan perca batik dilakukan dengan memperhatikan luas perca batik serta motif  batik masing-masing  perca.  Perca batik kemudian dipotong sedemikian rupa sesuai pola untuk mempermudah pembuatan bros.
3.1.2 Pembuatan Bros
Cara pembuatan bros bentuk bunga:
1. Siapkan alat dan bahan;

Lem lilin, pensil, bidang bulat, benang dan jarum jahit, peniti kecil, kain perca batik, kain perca biasa (non batik), kancing baju. 
2. 
3. Gambarlah lingkaran dengan menggunakan pensil dan bidang bulat yang telah di sediakan, kemudian potong menjadi 5 lingkaran.
4. Lipat lingkaran menjadi setengah lingkaran, kemudian lipat lagi sampai membentuk seperti gambar di bawah. Setelah itu jahit setiap ujungnya. Lakukan juga ke lingkaran yang lain sampai jadi 5 segitiga.
5. Setelah itu jahit semua segitiga yang telah dibuat tadi, tetapi tidak diikat setiap ujungnya biarkan menyatu.
6. Rapatkan semua segitiga yang akan menjadi kelopak bunga bros. Kemudian rapatkan sampai mengkerut bagian ujungnya dan membentuk lingkaran.
7. Jahit bagian tengah kelopak bunga agar tetap menyatu.
8. Lakukan hal serupa, poin nomor 2-6 untuk membuat kelopak bunga yang lebih kecil dari bahan kain perca biasa.
9. Ambil kancing baju yang sudah disediakan kemudian potong kain perca dan bungkus kancing dengan kain perca, jahit bagian bawah kancing agar tetap mengyatu dengan kain.
10. Setelah kancing sudah di tutupi dengan kain, ambil kelopak bunga yang tadi sudah dibuat dan satukan kancing dengan kelopak bunga dengan cara dijahit. Usahakan jahit dengan rapi sampai benangnya tidak kelihatan.
11. Setelah kancing sudah menyatu dengan kelopak bunga. Ambil peniti dan kain perca lainnya.
12. Ambil kelopak bunga, satukan peniti dan kelopak bunga dengan menggunakan lilin.
13. Tunggu sampai lem benar-benar kering dan jadilah bros bunga.

3.1.3 Pengemasan
Pengemasan  merupakan  hal  yang  sangat  penting  karena  merupakan kesan pertama pembeli terhadap sebuah produk. Oleh karena itu, pengemasan harus  dibuat  menarik  dan  rapi  sehingga  indah  dipandang. Setelah bros selesai dibuat dengan berbagai bentuk sesuai dengan kreativitas si pembuat, maka proses selanjutnya adalah proses pengemasan. Bros yang sudah jadi tersebut kemudian dimasukkan kedalam plastik pengemas sesuai dengan besar kecilnya ukuran bros.
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Gambar 1. Tahap Pembuatan Kerajinan Bros Limbah Perca Batik

3.2  Langkah Pelaksanaan Setelah Metode Produksi 
3.2.1  Survei Lapangan
Survei  lapangan  bertujuan  untuk  mengamati  situasi  dan  keadaan  anak tunarungu di SLB PRI Pekalongan  yang direncakan sebagai objek sasaran.
3.2.2  Koordinasi dengan SLB PRI Pekalongan 
Berkoordinasi  dengan  SLB PRI Pekalongan,  untuk  menentukan kesepakatan mufakat antara pelaksana program pengabdian masyarakat dengan kepala sekolah dan pihak yang terkait.
3.2.3  Sosialisasi Program  
Sosialisasi  program  bertujuan  untuk  memberikan  informasi  tentang rencana  serangkaian  pelaksanaan  program  yang  disampaikan  kepada  siswa tunarungu SLB PRI Pekalongan.
3.2.4  Pelaksanaan Program
Berupa demonstrasi pelatihan pembuatan bros limbah perca batik,  unjuk  kerja  kemampuan  siswa  penyandang  tunarungu, peminjaman modal  dan  pemberian  alat  kepada  perwakilan  SLB PRI Pekalongan, monitoring  dan  pendampingan  perkembangan  pelaksanaan.
3.2.5  Evaluasi Kegiatan
Mengevaluasi perkembangan pelaksanaan program yang dilaksanakan  di SLB  PRI  Pekalongan,  memberikan  saran  untuk  mengembangkan bros  dan pemasaran bros.
 (
Keadaan awal masyarakat:
Anak masih terkendala motorik, masih belum dapat menghasilkan produk yang dapat dijual, memiliki banyak kekurangan dalam komunikasi, belum ada wirausaha untuk melatih kemandirian, dan belum percaya diri.
) (
Program PKM M:
Pelatihan kerajinan bros limbah perca batik, pembuatan produk-produk bros kreatif, pembuatan sistem pemasaran terpadu, pengadaan sarana pelatihan, persiapan kader bros  kreatif untuk membelajarkan kepada orang lain.
) (
Keadaan hasil :
Peningkatan kemampuan motorik anak tunarungu, membantu agar anak produktif, menjadi SLB yang outputnya dapat mandiri, terdapat sistem pemasaran terpadu, SLB PRI  Pekalongan menjadi kebanggaan daerah.
)





Contoh Bros Limbah Perca Batik
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Gb. 3 Bros bentuk bunga kreasi kombinasi renda dan mote
) (
Gb. 2 Bros bentuk bunga kreasi kombinasi pita
) (
Gb. 1 Bros bentuk bunga mewar dan melati     
)
			
3.3 Tahapan Pelaksanaan
Pelatihan kerajinan bros limbah perca batik pada anak tunarungu di SLB PRI Pekalongan dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
 (
Pembinaan dan pelatihan pembuatan bros dan forum tanya jawab.
) (
Peserta pelatihan diminta untuk membuat bros  secara mandiri dan didampingi oleh tim PKM.
) (
Pelaksanaan pembuatan bros oleh tim PKM, dan diperhatikan oleh peserta pelatihan (siswa SLB PRI Pekalongan).
)




 (
Tim PKM memantau kegiatan pelatihan mandiri dan memberikan masukan dalam perbaikan pembuatan bros oleh peserta pelatihan.
)































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1  ANGGARAN BIAYA
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No.
	Jenis
	Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang (Gunting, Jarum)
	2%
	  Rp    13.000,00


	2.
	Bahan habis pakai (Kain perca, Renda-renda, Pita, Mote, Kain keras, Benang, Lem lilin, Lilin, Korek api, Peniti, Kancing baju, Plastik pengemas)
	
10%
	
Rp 126.800,00

	3.
	Perjalanan (Transportasi Pekalongan-Semarang, Transportasi Semarang-Pekalongan)
	
71%
	
Rp   830.000,00

	4.
	Lain-lain (Administrasi, Laporan)
	17%
	Rp    200.000,00

	
	Jumlah
	100%
	Rp 1.169.000,00



4.2. JADWAL KEGIATAN
Pelaksanaan  Program  Pelatihan  Pembuatan  “Bros  Limbah  Perca Batik” sebagai kerajinan berbahan dasar perca batik  untuk melatih  Keterampilan Motorik dan kreativitas penyandang tunarungu di SLB PRI Pekalongan  meliputi percobaan-percobaan pembuatan produk disertai  bimbingan  dengan dosen pendamping  yang bertempat  di  gedung C 2 FIS UNNES, pelatihan, peminjaman  modal  dan monitoring  bertempat di ruang ketrampilan SLB PRI Pekalongan.
Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan PKM-M
	
No
	
Tahap Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Survei lapangan
	x
	
	
	

	2.
	Koordinasi dengan SLB PRI Pekalongan
	xx
	
	
	

	3.
	Sosialisasi program
	
	x
	
	

	4.
	Pelaksanaan pelatihan
	
	xx
	
	

	5.
	Evaluasi kegiatan
	
	
	x
	x

	6.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	xx
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Khoriskiya Novita

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, S1

	4.
	NIM
	3401414011

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 24 November 1994

	6.
	Email
	khoriskiyanovita@gmail.com 

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085726057087



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 02 Sambiroto
	SMPN 2 Kajen
	SMAN 1 Kajen

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  salah  satu persyaratan.
Semarang, 4 Juni 2015
Ketua Pelaksana,


(Khoriskiya Novita) 

Biodata Anggota Pelaksana I
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Dian Dwi Nurhayati

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, S1

	4.
	NIM
	34301414038

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 6 September 1996

	6.
	Email
	diandwinurhayati@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	082329196899



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Trayeman
	MTs N Slawi
	SMAN 3 Slawi

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  salah  satu persyaratan.

Semarang, 4 Juni 2015
Anggota  Pelaksana I,



(Dian Dwi Nurhayati) 

Biodata Anggota Pelaksana II

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Dara Dewinta

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Mandarin

	4.
	NIM
	2404414010

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Ambarawa, 15 November 1995

	6.
	Email
	Dewinta.dara.@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085727471536



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Kristen Nyampin
	SMPN 1 Jambu
	SMAN 1 Bergas

	Jurusan
	
	
	Bahasa

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  salah  satu persyaratan.

Semarang, 4 Juni 2015
Anggota Pelaksana II,



(Dara Dewinta) 



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1.  Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Alat Produksi

	Jarum
	Peralatan penunjang pembuatan kerajinan
	1 pack
	Rp 2.500,00
	Rp   2.500,00

	Gunting
	Peralatan penunjang pembuatan 
Kerajinan
	3 buah
	Rp 3.500,00
	Rp 10.500,00

	Sub Total
	Rp 13.000,00




2.  Bahan Habis Pakai
		Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Bahan pembuatan bros

	Kain perca batik

	
	1 kantong plastik besar 
	_
	_

	Kain perca biasa
	
	½ kantong plastik
	_
	_

	Renda-renda
	
	3 m
	Rp 10.000,00
	  Rp 30.000,00

	Pita
	
	3 m
	Rp 10.000,00
	  Rp 30.000,00

	Manik-manik
	
	1 bks
	Rp   3.500,00
	  Rp   3.500,00

	Mote
	
	1 bks
	Rp   4.000,00
	  Rp   4.000,00

	Kain keras
	
	1x1 m
	Rp 10.000,00
	  Rp 10.000,00

	Benang
	
	2 buah
	Rp   1.000,00
	  Rp   2.000,00

	Lem lilin
	
	10 buah
	Rp   1.000,00
	  Rp 10.000.00

	Lilin
	
	2 buah
	Rp   2.000,00
	  Rp   4.000,00

	Korek api
	
	1 pack
	Rp     3.00,00
	  Rp      300,00

	Peniti
	
	1 bks
	Rp 12.000,00
	  Rp 12.000,00

	Kancing baju
	
	1 bks
	Rp 15.000,00
	  Rp 15.000,00

	Plastik pengemas
	
	1 ons
	Rp   6.000,00
	  Rp   6.000,00

	Sub Total
	Rp 126.800,00




3.  Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Transportasi Sebelum, Selama, dan Setelah Perjalanan

	Pekalongan-Semarang
	Survei dan kerjasama
	2 x 3 orang
	Rp 100.000,00
	Rp 300.000,00

	Pekalongan dan sekitarnya
	Pencarian bahan
	3 orang
	Rp 50.000,00
	Rp 150.000,00

	Semarang-pekalongan
	Pengankuatan barang-barang dan pelaksanaan program
	2 hari
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	Semarang dan sekitarnya
	Pembelian paralatan dan bahan
	3 orang
	Rp 60.000,00
	Rp 180.000,00

	Sub Total
	Rp 830.000,00



4.  Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Administrasi

	Pembuatan laporan
	Laporan pelaksanaan kegiatan
	
	
	 Rp   100.000,00

	Penggandaan, pengarsipan
	Laporan pelaksanaan kegiatan
	
	
	 Rp   100.000,00

	Sub Total 
	Rp    200.000,00

	Total Keseluruhan 
	Rp 1.169.000,00
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